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ABSTRAK 

 

Mulia Dani, S.Pd. 20204012032. “Efektivitas Penerapan Teori Vygotsky Dalam 

Meningkatkan Motivasi Dan Keaktifan Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD IT Salsabila 3 Banguntapan”. Tesis. Yogyakarta: Program 

Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022 

 Penelitian ini dilakukan karena setelah melewati masa pandemi COVID-19 

yang proses pembelajaran dilaksankan dengan tidak tatap muka dan hanya 

menggunakan media online seperti google classroom, whatsapp, dan zoom sehingga 

motivasi dan keaktifan belajar siswa mengalami penurunan, selain itu dalam proses 

pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru sehingga siswa lebih dominan diam 

dan pasif dalam pembelajaran, yang akibatnya proses pembelajaran yang kurang baik. 

Penerapan teori Vygotsky menjadi alternatif, yang dalam penerapannya menggunakan 

konsep zone of proximal development (ZPD) yaitu penyelesaian tugas dibantu oleh 

orang dewasa (guru) atau temen sebaya yang lebih terampil dan scaffolding yaitu 

pemberian bantuan, dukungan kepada siswa dengan asumsi dapat efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar siswa 

Penelitian ini untuk mendeskripsikan langkah penerapan teori Vygotsky, serta 

untuk mengetahui efektivitas penerapan teori Vygotsky dalam meningkakan motivasi 

belajar dan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Lalu 

dibandingkan antara motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa kelas eksperimen 

yang menerapkan teori Vygotsky dalam pembelajaran dengan kelas kontrol yang tidak 

menerapkan teori Vygotsky. Selanjutnya, menghitung hasil pengukuran peningkatan 

motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa kelas eksperimen sebelum dan sesudah 

menerapkan teori Vygotsky. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen, lalu mamakai metode quasi experiment dengan desain penelitian non 

equivalent pre-test post-test control group. Dalam penelitian ini variabel bebas (X) 

yaitu teori Vygotsky yang diterapkan di kelas eksperimen dan terdapat dua variabel 

terikat (Y) diantaranya variabel terikat pertama (Y1) yaitu motivasi belajar dan variabel 

terikat kedua (Y2) yaitu keaktifan belajar siswa. Tehnik pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara, angket, observasi dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan uji independent sample t-test, uji paired sampel t-test, dan uji 

korelasi bivariate pearson. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar 

dan keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen yang menerapkan teori Vygotsky 

dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan teori Vygotsky dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut dibuktikan dengan pengukuran data post-test 

dengan nilai sig. (2-tailed) motivasi belajar 0,000 dan nilai sig. (2-tailed) keaktifan 

belajara siswa 0,001 kedua nilai sig. (2-tailed) diketahui lebih kecil (<) dari (a) 0,05 

yang artinya adanya perbedaan antara motivasi belajar dan keaktifan belajar dikelas 

eksperimen yang menerapkan teori Vygotsky dengan kelas kontrol yang tidak 

menerapkannya. Sehingga, dinyatakan bahwa teori Vygotsky efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa. 
 

Kata Kunci: Teori Vygotsky, Motivasi Belajar, Keaktifan Belajar Siswa  
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ABSTRACT 
 

Mulia Dani, S.Pd. 20204012032. “The Effectiveness of the Application of Vygotsky’s 

Theory in Increasing Student Motivation and Learning Activity in Islamic Religious 

Education Learning at SD IT Salsabila 3 Banguntapan”. Thesis. Yogyakarta: Islamic 

Religion Education Master Study Program, The Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Science, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta. 2022. 

 This research was conducted because after passing the COVID-19 pandemic, 

the learning process was carried out non-face-to-face and only used online media such 

as google classroom, whatsapp, and zoom so that student motivation and learning 

activity decreased, besides that the learning process in the classroom was still teacher-

centered so that students were more dominant in silence and passive in learning, which 

as a result is a poor learning process. The application of Vygotsky's theory is an 

alternative, which in its application uses the concept of zone of proximal development 

(ZPD), namely the completion of tasks assisted by adults (teachers) or more skilled 

peers and scaffolding, namely providing assistance, support and praise to students 

assuming that it can be effective in increasing student motivation and learning activity. 

 This research is to describe the steps for applying the Vygotsky theory, as well 

as to determine the effectiveness of the application of the Vygotsky theory in increasing 

the motivation to learn and active learning of students in learning Islamic Religious 

Education. Then it is compared between learning motivation and learning activity of 

experimental class students who apply Vygotsky theory in learning with control classes 

that do not apply Vygotsky theory. Furthermore, calculating the results of measuring 

the increase in learning motivation and learning activity of students through 

experiments before and after applying Vygotsky theory. 

This research uses a quantitative approach with the type of experimental 

research, then uses the quasi-experiment method with a non-equivalent pre-test post-

test control group research design. In this study, the free variable (X) is the Vygotsky 

theory applied in the experimental class and there are two bound variables (Y) 

including the first bound variable (Y1) which is learning motivation and the second 

bound variable (Y2) which is student learning activity. Collection techniques are 

carried out by wawamcara, questionnaire, observation and documentation. Analysis 

in this study used an independent sample t-test, a paired t-test sample, and pearson 

bivariate correlation test. 

The results of the study concluded that there was a difference between the 

motivation to learn and the activeness of learning students in experimental classes that 

applied Vygotsky theory and control classes that did not use Vygotsky theory in 

learning Islamic Religious Education. This is evidenced by the measurement of post-

test data with sig values. (2-tailed) learning motivation of 0.000 and sig value. (2-

tailed) student learning activity 0.001 second sig score. (2-tailed) is known to be 

smaller (<) than (a) 0.05 which means that there is a difference between learning 

motivation and learning activity in experimental classes that apply Vygotsky’s theory 

and control classes that do not apply it. Thus, it is stated that the theory states that the 

Vygotsky theory is effective in increasing the motivation of learning and the activeness 

of student learning. 
 

Keywords: Vygotsky Theory, Learning Motivation, Student Learning Activity 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/ U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik bawah) ح

 Khā’ Kh kadan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zā’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik bawah) ض

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik bawah) ظ
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain Gh ge غ

 Fā’ F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L ˊel ل

 Mīm M ˊem م

 Nūn N ˊen ن

 Wāw W w و

 Hā’ H ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 متعددة 

 عدة 

ditulis 

ditulis 

mutaˊaddidah 

ˊiddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ˊditulis karāmah al-auliyā كرامةاألولياء 

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 ditulis zakātul fiṭr زكاةالفطر 

 

D. Vokal Pendek 

 fatḥah a 

 kasrah i 

                 ؙ 
ḍamah u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جا هلية 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

fathah + yaˊ mati 

 تنسى 

ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

kasrah + ya’ mati 

 كريم

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 
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dammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya mati 

 بينكم  

ditulis  

ditulis 

ai  

bainakum 

fathah + wawu mati 

 قول  

ditulis  

ditulis 

au  

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 اانتم

 اعددت

 لئن شكر تم 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

aˊantum 

uˊiddat 

laˊin syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam  

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 القر ان 

 القيا س 

ditulis 

ditulis 

al-Qurˊān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf I (el)-nya. 

 السماء

 الشمس 

ditulis 

ditulis 

al-Samāˊ 

al-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

 ذوي الفروض 

 ا هل السنة 

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepentingan pokok yang harus dimiliki oleh setiap orang adalah 

pendidikan.1 Selain kebutuhan lain seperti perumahan, makanan, pakaian, dan 

kesehatan. Pendidikan pada hakekatnya adalah upaya untuk memaksimalkan 

kemampuan manusia. Definisinya yang paling dikenal yaitu, pendidikan 

merupakan bentuk dalam  memperlihatkan personalitas sosial sejalan pada nilai 

keagamaan, kepercayaan, berbudaya, dan pengetahuan mengenai dunia. Allah 

Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Qs. Al-Mujadillah [58]: 11 yang berbunyi:2 

ا اذِاَ قِيْلَ لكَُمْ  تفََسَّحُوْا فىِ الْمَجٰلِسِ فاَفْسَحُوْا  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ الَّذِيْنَ  اٰمَنوُْا  ُ لكَُمْْۚ وَاذِاَ قِيْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يرَْفَعِ اللّٰه  يفَْسَحِ اللّٰه

ُ بمَِا تعَْ مَلوُْنَ خَبِيْر    مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orangorang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Qs. Al-Mujadillah [58]: 11). 
 

Sesuai dengan surah diatas memberitahukan mengenai utamanya orang-

orang taat beriman dan yang berpengetahuan. Surah diatas menggambarkan   

 
1Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 1.  
2Al-Qur’an dan Terjemahan dalam https://quranhadits.com/quran/58-al-mujadilah/al-

mujadalah-ayat-11/. Diakses pada tanggal 04 Desember 2022 

https://quranhadits.com/quran/58-al-mujadilah/al-mujadalah-ayat-11/
https://quranhadits.com/quran/58-al-mujadilah/al-mujadalah-ayat-11/
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kebajikan dari mereka yang memiliki iman dan berpengetahuan derajatnya akan 

diangkat oleh Allah Subhanahuwata’ala. Pendidikan tidak terlepas dari proses 

pembelajaran, tercapainya tujuan pendidikan dikarenakan dengan adanya 

pembelajaran yang berjalan dengan baik. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai interaksi yang berlangsung antara 

siswa dengan guru, yang menggunakan bahan ajar, strategi pembelajaran, 

pendekatan dan metode, serta sumber belajar. Sedangkan belajar adalah metode 

mengubah informasi yang dilakukan seseorang guna mendapatkan 

perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik dengan tujuan agar dapat 

memperbaiki diri. Ketercapaian dalam proses pembelajaran dapat dijadikan 

patokan dalam menilai berhasilnya pembelajaran dengan cara melihat tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan.3  

Motivasi menjadi salah satu faktor berhasilnya suatu pembelajaran yang 

dilaksanakan, serta mampu berfikir secara aktif dalam pembelajaran yang pada 

akhirnya pembelajaran tersebut menjadi aktif. Dikarenakan hal tersebut, penting 

bagi guru dalam merangsang motivasi belajar yang nantinya siswa menjadi aktif 

ketika proses pembelajaran berlangsung, sehingga hasil belajar yang diperoleh 

memuaskan, guru diminta kreatif dalam menstimulus motivasi belajar siswa serta 

mampu membangun keaktifan belajar siswa.4 Keadaan pendidikan pada saat 

sekarang masih proses pemulihan dari pandemi COVID-19 kegiatan 

pembelajaran hanya melalui jaringan internet (daring) dengan menggunakan 

 
 3 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” 

FITRAH:Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman 3, no. 2, Desember 2017, hlm. 333. 

 4 Siti Suprihatin, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” G-Coun:s Jurnal Bimbingan 

Dan Konseling 3, no. 1, 2015, hlm. 73–82. 
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media whatsapp, zoom, google classroom. Sekarang secara perlahan sudah mulai 

melakukan pembelajaran secara tatap muka, walaupun dalam pelaksanaannya 

belum seperti pendidikan normal yang sebelumnya dan masih dibantu dengan 

media whatsapp, zoom, google classroom, tetapi hal tersebut dapat terbilang 

sudah memiliki kemajuan dalam hal proses pembelajaran. Pada saat pemulihan 

banyak hal yang berkurang dari dalam diri siswa, di antaranya yaitu motivasi 

untuk belajar dan keaktifan belajar pada proses pembelajaran, hal ini dikarenakan 

pada saat pembelajaran menggunakan jaringan internet (daring) siswa tidak 

langsung bertatapan dengan guru dan guru juga tidak mengetahui kondisi siswa 

pada saat belajar, akhirnya guru tidak dapat secara optimal memberikan 

rangsangan, membangkitkan serta menumbuhkan motivasi belajar dan keaktifan 

belajar siswa. 

SD IT Salsabila 3 Banguntapan merupakan SD Swasta yang berlokasi di 

Jl. Gatotkaca No.8, Wonocatur, Banguntapan Bantul Yogyakarta. Sekolah yang 

memiliki kelas paralel sehingga dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

Terdapat beberapa kendala yang guru hadapi saat pembelajaran salah satunya 

penurunan motivasi belajar serta keaktifan belajar siswa saat pembelajaran 

belangsung. Sehingga keberlangsungan pembelajaran yang dijalankan kurang 

aktif dan tidak berlangsung secara baik.5  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di 

SD IT Salsabila 3 Banguntapan, keadaan proses pembelajaran yang perlahan 

mulai melakukan tatap muka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 
 5 Hasil observasi awal di SD IT Salsabila 3 Banguntapan pada tanggal 19 Agustus 2022. 
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berlangsung kurang aktif. Pada saat proses pembelajaran siswa kurang 

termotivasi akan kegiatan pembelajaran, serta pada saat kuis lisan dan tulisan 

siswa tidak terlalu memperhatikan dan menjawab dengan sekedar saja, artinya 

siswa kurang termotivasi dan tidak aktif dalam pembelajaran, mengakibatkan 

terpengaruhnya hasil belajar yang didapatkan.6 Menurut wawancara yang 

dilakukan, diketahui bahwa penurunan motivasi belajar dan keaktifan belajar 

siswa akan berpengaruh saat pembelajarannya. Guru memegang andil penting 

saat keberlangsungan pembelajaran, agar terciptanya pembelajaran berlangsung 

secara aktif maka guru perlu menyeleksi beberapa hal di antaranya penerapan 

teori, konsep serta pendekatan pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dan 

serta meciptakan pembelajaran yang aktif. Keberlangsungan pembelajaran 

dikatakan berhasil jika siswa termotivasi untuk belajar dan mampu mengutarakan 

pemikiran-pemikirannya terhadap suatu permasalahan.7 

Pada ranah psikologi proses pembelajaran termasuk dalam kajian 

psikologi kognitif, begitu pula motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa 

termasuk dalam perkembangan kognitif. Psikologi kognitif termasuk salah satu 

pendekatan dalam psikologi yang sudah banyak diterapkan dalam berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari. Bidang pendidikan psikologi kognitif memberikan 

dampak yang besar terhadap beragamnya gaya belajar baik partisipasinya dalam 

memberikan teori belajar, pendekatan dan konsep belajar.8 Dalam psikologi 

 
 6 Hasil wawancara dengan Ibu S, S.Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam di SD IT Salsabila 

3 Banguntapan pada tanggal 19 Agustus 2022.  

 7 Suprihatin, “Upaya Meningkatkan Motivasi…,", hlm. 74.  

 8 Nelly Marhayati, Pasmah Chandra, and Monna Fransisca, “Pendekatan Kognitif Sosial Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” DAYAH: Journal of Islamic Education 3, no. 2, 2020, hlm. 

250. 
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terdapat berbagai macam teori perkembangan kognitif dan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli yang dapat dijadikan panduan atau landasan dalam 

proses pembelajaran. Konsep-konsep belajar yang terdapat dalam setiap teori 

berbeda beda, adapun beberapa ahli yang teori perkembangan kognitifnya banyak 

digunakan dalam dunia pendidikan, bahkan tak jarang teori serta konsepnya 

berhasil menciptakan pembelajaran yang aktif. 

Beberapa teori serta konsep belajar yang dikemukakan oleh para ahli di 

antaranya teori Piaget (Jean Piaget) dengan konsep skema, asimilasi, akomodasi, 

operasi, konservasi, klasifikasi, dan penalaran hipotesis deduktif. Teori Bruner 

(Jerome Bruner) dengan konsep discovery learning yaitu murid 

mengorganisasikan bahan yang dpelajari dan menghasilkan suatu bentuk akhir.9 

Teori Vygotsky (Lev Vygotsky) dengan konsep zone of proximal development 

(ZPD) yaitu serangkaian tugas-tugas yang sulit untuk dikuasai anak secara 

sendirian tetapi dapat dipelajari dan dilakukan dengan bantuan orang dewasa atau 

anak yang lebih terampil dengan menggunakan metode scaffolding yaitu 

mengubah level dukungan kepada anak. 10 Teori Vygotsky selain dengan konsep 

zone of proximal development (ZPD) dan menggunakan metode scaffolding, juga 

menggunakan bahasa yang memiliki peranan kuat dalam membentuk pikiran. 

Dalam teori ini terdapat penekanan kuat pada konteks sosiokultural dan 

konstruktivis sosial artinya pembelajaran serta pengetahuan dapat dibangun dan 

 
 9 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), hlm. 51-53. 

 10 Yayu Tresna Suci, “Menelaah Teori Vygotsky Dan Interdepedensi Sosial Sebagai Landasan 

Teori Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif di Sekolah Dasar,” NATURALISTIC: Jurnal Kajian 

Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran 3, no. 1, Oktober 2018, hlm. 231–39. 
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dikontruksikan secara besama-sama.11 Ketika siswa belajar secara bersama-sama 

baik dengan orang dewasa (guru) atau dengan teman sebaya yang lebih terampil, 

akan terdapat peluang siswa tersebut lebih semangat, terdorong dan termotivasi 

dalam menyelesaikan tugas belajarnya. Apabila anak sudah terdorong dan 

termotivasi maka akibatnya proses pembelajaran akan berlangsung dengan 

aktif.12 Berangkat dari penguraian permasalahan ini, penulis terdorong untuk 

menjalankan penelitian dengan mengujicobakan dan menganalisis secara 

langsung mengenai, Efektivitas Penerapan Teori Vygotsky dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Keaktifan Belajar Siswa pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD IT Salsabila 3 Banguntapan. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan penguraian permasalahan pada latar belakang, 

dirumuskanlah beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana penerapan teory Vygotsky dalam meningkatkan motivasi belajar 

dan keaktifan belajar siswa kelas III pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD IT Salsabila 3 Banguntapan?  

2. Apakah terdapat perbedaan antara motivasi belajar dan keaktifan belajar 

siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan teori Vygotsky dengan kelas 

kontrol yang tidak menerapkan teori Vygotsky dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD IT Salsabila 3 Banguntapan? 

 
 11Rentauli Mariah Silalahi, “Understanding Vygotsky’S Zone of Proximal Development for 

Learning,” Polyglot: Jurnal Ilmiah 15, no. 2 Juli 2019, hlm. 169. 

 12 B Fitri Rahmawati, “Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Mahasiswa Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah,” dalam Jurnal Educatio 8, no. 2, Desember 

2013, hlm. 17–27. 



7 

 

 

3. Bagaimanakah efektivitas penerapan teori Vygotsky dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas III pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SD IT Salsabila 3 Banguntapan? 

4. Bagaimanakah efektivitas penerapan teori Vygotsky dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas III pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SD IT Salsabila 3 Banguntapan? 

5. Apakah terdapat hubungan antara penerapan teori Vygotsky dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas III pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD IT Salsabila 3 Banguntapan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berlandaskan penguraian rumusan masalah, maka disusunlah yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan langkah penerapan teori Vygotsky dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa kelas III pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD IT Salsabila 3 Banguntapan. 

2. Untuk mengetahui perbedaan antara motivasi belajar dan keaktifan belajar 

siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan teori Vygotsky dengan kelas 

kontrol yang tidak menerapkan teori Vygotsky dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD IT Salsabila 3 Banguntapan. 

3. Untuk mengetahui efektivitas penerapan teori Vygotsky dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas III pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SD IT Salsabila 3 Banguntapan. 
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4. Untuk mengetahui efektivitas penerapan teori Vygotsky dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas III pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SD IT Salsabila 3 Banguntapan. 

5. Untuk mengetahui adanya hubungan antara penerapan teori Vygotsky dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas III pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD IT Salsabila 3 Banguntapan. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian disusun dengan berlandaskan tujuan yang ingin 

diperoleh dalam penelitian ini, diharapkan akan bermanfaat dalam pendidikan dan 

juga dapat berguna untuk para pembaca. Beberapa manfaat penelitian diantaranya: 

1. Manfaat teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dalam khazanah intelektual bagi mahasiswa program Pendidikan Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan memperkaya pengetahuan 

dan pemahaman konsep mengenai teori Vygotsky, motivasi belajar serta 

keaktifan belajar siswa. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih, serta 

bisa menjadi contoh yang baik dan dapat menambah wawasan bagi 

tenaga pendidik dalam rangka menerapkan teori Vygotsky dalam 

pembelajaran untuk mata pelajaran selain Pendidikan Agama Islam.  

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai pedoman dan masukan 

bagi lembaga atau instansi pendidikan dalam melaksanakan penerapan 
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teori Vygotsky dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa.  

b. Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah literatur kepustakaan 

UIN Sunan Kalijaga terkait dengan efektivitas penerapan teori Vygotsky 

dalam meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan belajar di SD IT 

Salsabila 3 Banguntapan. 

c. Hasil penelitian ini bagi peneliti berguna sebagai tambahan pengetahuan 

mengenai teori perkembangan psikologi yang bisa digunakan untuk 

membantu pada saat proses pembelajaran serta menjadikannya sebagai 

masukan dalam menjalankan tugasnya di kemudian hari. 

d. Hasil penelitian ini agar berguna dan bermanfaat untuk para pembaca 

sebagai bentuk tambahan ilmu pengetahuan yang berkaitan teori 

perkembangan psikologi serta dapat dilaksanakan ataupun diterapkan 

pada proses pembelajaran. 

e. Hasil penelitian ini selanjutnya diharapkan berguna menjadi awalan 

dalam penelitian lanjut tentang efektivitas penerapan teori Vygotsky 

dalam meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa. 

E. Kajian Pustaka 

Sehubungan akan dilakukannya penelitian, maka ada beberapa literatur 

atau kajian sehubungan dengan tema penelitian yang di kaji, diantaranya 

mengenai teori Vygotsky, motivasi belajar dan keaktifan belajar pada 

pemebelajaran Pendidikan Agama Islam, antara lain penelitian yang dilakukan 

oleh Lucy Ardiati, Anisa Yuni Pertiwi, Aditya Rini Kusumaningpuri. 
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Pertama, penelitian tesis yang dilakukan oleh Lucy Ardiati, mahasiswi 

program Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu Tahun 2021 

dengan judul Perbandingan Teori Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Jean 

Piaget Dan Lev Vygotsky Serta Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam. 

Menurut hasil penelitian dijelaskan bahwa perbandingan kedua teori Jean 

Piaget dan Lev Vygotsky memiliki kesamaan dan beda. Kedua teori tersebut 

menekankan pentingnya bahasa dalam perkembangan kognitif, namun berbeda 

dengan pernyataan teori Jean Piaget bahwa secara aktif anak berpartisipasi dalam 

pertumbuhan kognitifnya dan mencari pengalaman sesuai dengan fase 

perkembangan yang dilaluinya. Lev Vygotsky berpendapat bahwa meskipun 

permainan menjadi suatu komponen yang berpengaruh terhadap perkembangan 

kognitif anak, hubungan anak dengan orang lain juga mempengaruhi 

perkembangan tersebut. Berpartisipasi secara aktif dalam proses perkembangan 

kognitif anak, akan sejalan dengan konsep perkembangan kognitif pada seusia 

dini anak relevan pada pendidikan Islam..13 

Tesis karya Luci Ardiati tersebut memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaan penelitian yaitu terdapat kesamaan 

menggunakan teori Vygotsky. Sedangkan, perbedaannya terdapat pada 

penggunaan variabel penelitian motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa 

sebagai tolak ukur dari teori Vygotsky serta pada jenjang pendidikan, pada 

penelitian ini menggunakan jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD). 

 
 13 Luci Ardiati, “Perbandingan Teori Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Jean Piaget Dan 

Lev Vygotsky Serta Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam,” Tesis Program Pascasarjana, Institut 

Agama Islam Negeri (Iain) Bengkulu, Tahun 2021. 
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Kedua, penelitian tesis yang dilakukan oleh Anisa Yuni Pertiwi, 

mahasiswi Program Studi Pendidikan Dasar, Pascasarjana Universitas Negeri 

Semarang Tahun 2019 dengan judul Analisis Motivasi Belajar Dan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA Melalui Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Video. 

Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa Pada Kelas V di SD Negeri 

Danareja 02 dan SD Negeri Cilongok 02 tahun ajaran 2018/2019, pendekatan 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) melalui media video secara 

signifikan meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Siswa kelas eksperimen yang belajar IPA melalui video dan PBL (Problem Based 

Learning) mengalami peningkatan motivasi belajar dan kemampuan berpikir 

kritis. Terlihat bukti dari hasil tes peningkatan motivasi belajar yang mendapatkan 

skor N-Gain sebesar 0,56 atau lebih tinggi dan memenuhi atau melampaui kriteria 

median untuk berpikir kritis, dan hasil tes peningkatan berpikir kritis mendapatkan 

skor N -Gain 0,54 atau lebih tinggi. Keduanya menunjukkan adanya korelasi 

antara tingkat motivasi belajar siswa dengan kemampuan berpikir kritis 

berdasarkan hasil pengujian regresi. Asosiasi ini, yang memiliki nilai r sebesar 

0,591 dan koefisien korelasi sebesar 0,349 atau 34,9%, menunjukkan bahwa 

tingkat motivasi belajar siswa dapat digunakan untuk menggambarkan tingkat 

berpikir kritis mereka.14 

 

 
 14Anisa Yuni Pertiwi, “Analisis Motivasi Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Pembelajaran IPA Melalui Model Problem Based Learning Berbantuan Media Video,” Tesis Program 

Studi Pendidikan Dasar, Pascasarjana Universitas Negeri Semarang Tahun 2019. 
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Tesis karya Anisa Yuni Pertiwi tersebut memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya terdapat di variabel tentang 

membahas mengenai motivasi belajar siswa serta jenjang pendidikan yang diteliti 

yaitu Sekolah Dasar (SD). Sedangkan, perbedaannya terletak di konsep teori dan 

mata pelajaran, penelitian yang akan dilakukan menggunakan teori Vygotsky dan 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, serta pada variabel kedua yaitu keaktifan 

belajar. 

Ketiga, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Dena Krismareta mahasiswi 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta Tahun 2019 dengan judul Peningkatan Motivasi Belajar dan 

Keaktifan Belajar Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Caturtunggal 4 Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery). 

Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa menggunakan penerapan model 

pembelajaran berbasis penemuan (discovery) dinilai berhasil dan berpotensi 

meningkatkan aktivitas belajar dan motivasi belajar siswa kelas IV A SD Negeri 

Caturtunggal, terjadi kenaikan nilai motivasi belajar siswa dari skor mula 53,5 

(rendah) lalu di siklus ke-I skor 69,8 (tinggi), selanjutnya di siklus ke-II skor 78,1 

(tinggi). Penerapan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery) juga 

mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa, terjadi peningkatan skor awal 48,0 

(rendah) di siklus ke-I skor 63,2 (sedang), selanjutnya di siklus ke-II skor 69,2 

(tinggi). Jadi dapat diartikan bahwa motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa 

di kelas IV-A SD Negeri Caturtunggal 4 tahun ajaran 2018/2019 dengan 

penerapan model pembelajaran berbasis penemuan (discovery) di sub tema 
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indahnya persatuan dan kesatuan negeriku.15 

Skripsi karya Dena Krismareta tersebut memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya terdapat pada variabel penelitian 

dengan subjek penelitian siswa SD. Sedangkan, perbedaannya terdapat pada 

perlakuan atau metode yang diberikan, pada penelitian ini memberikan perlakuan 

teori Vygotsky dengan menerapkan konsep zone of proximal development (ZPD) 

dan scaffolding dengan model pembelajaran cooperative. 

Keempat, Artikel yang disusun oleh Aditya Rini Kusumaningpuri dan 

Darsinah dengan judul Implementasi Teori Belajar Vygotsky Pada Pembelajaran 

Menulis Teks Eksplanasi Kelas VI Sekolah Dasar. 

Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa pemahaman guru tentang menulis 

teks eksplanasi terhadap hasil wawancara yang diperoleh dari 15 orang pendidik 

di SD IT MTA Matesih Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar yang diteliti. 

Di SD IT MTA Matesih Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar diketahui 

bahwa hampir secara keseluruhan gurunya dapat menjelaskan mengenai menulis 

teks eksplanasi, dikarenakan guru di SD IT MTA Matesih hampir semuanya 

memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun. Guru SD IT MTA Matesih 

menunjukkan pengetahuan yang cukup mengenai cara memberi petunjuk menulis 

teks eksplanasi. Namun, persepsi guru tentang pentingnya teori konstruktivisme 

Vygotsky dalam proses penulisan teks eksplanasi menurut data yang diperoleh 

 
15 Dena Krismareta, "Peningkatan Motivasi Belajar Dan Keaktifan Belajar Pada Siswa Kelas 

IV SD Negeri Caturtunggal 4 Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Penemuan 

(Discovery)," Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta Tahun 2019. 
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bervariasi, artinya SD IT MTA Matesih yang guru muda lebih mampu 

menjelaskan alasan filosofis konstruktivisme Vygotsky pada menulis teks 

eksplanasi. Ada unsur-unsur yang mendorong dan menghambat dalam 

menerapkan teori belajar. Unsur yang mendorong termasuk diantaranya 

penggunaan bahan ajar dan metode pendidikan, dukungan dari direktur dan 

fakultas, dan sumber daya pendukung. Sedangkan, faktor penghambat penerapan 

teori pembelajaran Vygotsky yaitu kurangnya rasa percaya diri siswa akibat 

penyesuaian diri siswa yang baru. Solusi untuk mengatasi hambatan yaitu dengan 

pemberian stimulus-stimulus rangsangan yang dapat memotivasi siswa tersebut 

untuk lebih aktif dalam berlajar, serta melatih pendidik dan berdiskusi dengan 

guru lain.16 

Artikel tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Persamaannya terdapat pada pembahasan mengenai teori 

Vygotsky dan jenjang pendidikan yang diteliti yaitu Sekolah Dasar. Selanjutnya, 

bagian berbedanya dengan penelitian ini yakni terletak pada penggunaan 

menggunakan variabel motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa sebagai acuan 

variabel yang digunakan yaitu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Kelima, Artikel yang disusun oleh Dewi Mariyah Fitriyani, Sugeng Eko 

Putro Widoyoko dan Galih Yansaputra dengan judul Penerapan Media Audio 

Visual Pada Tema 1 Kelas 4 Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Dan 

Keaktifan Belajar Siswa di Sekolah Dasar. 

 
 16Aditya Rini Kusumaningpuri and Darsinah, “Implementasi Teori Belajar Vygotsky Pada 

Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Kelas VI Sekolah Dasar,” dalam Jurnal Pendidikan Dan Sains 

Lentera Arfak (JPSLA) 01, no. 1, Juli 2021, hlm. 1–6. 
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Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa antar siklus terjadi kenaikan 

(meningkat). Awalnya motivasi belajar memiliki nilai 55% dan keaktifan belajar 

memiliki nilai 55%, keduanya dikategorikan cukup. Lalu, di siklus I terjadi 

peningkatan nilai motivasi belajar menjadi 70% terdapat peningkatan 15%, dan 

nilai keaktifan belajar menjadi 70% terdapat peningkatan 15% keduanya termasuk 

kategori sedang. Selain itu, peningkatan pada siklus II nilai motivasi belajar 

menjadi 83%, dan nilai keaktifan belajar sebesar 83%. Nilai keduanya 

dibandingkan dengan siklus I terjadi peningkatan sebesar 13%. Dikatakan berhasil 

jika melebihi 75%. Dengan skor 83% dapat dikatakan bahwa penggunaan sarana 

audiovisual berhasil meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa 

kelas 4 SD Negeri Ngupasan.17 

Artikel tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. 

Persamaannya terdapat pada variabel yang dibahas mengenai motivasi belajar dan 

keaktifan belajar siswa dengan subjek penelitian yang sama yaitu siswa SD. 

Sedangkan, perbedaannya terdapat pada metode atau perlakuan yang diberikan, 

jika pada artikel diatas menggunakan penerapan media audio visual, pada 

penelitian ini memberikan perlakuan atau penerapan teori Vygotsky dengan 

menerapkan konsep zone of proximal development (ZPD) dan scaffolding dengan 

model cooperative learning.  

 
17Dewi Mariyah Fitriyani et al., “Penerapan Media Audio Visual Pada Tema 1 Kelas 4 Sebagai 

Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Keaktifan Belajar Siswa Di Sekolah Dasar (Implementation 

Of Audio Visual Media In The 1st Class 4 Theme As An Effort To Improve Student Motivation And 

Learning),” dalam Jurnal Pendidikan Dasar 2, no. 1 2021, hlm. 59–66.  

 

 

 



16 

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini ini terbagi atas lima bab dan pembahasannya akan disusun 

dengan urutan sebagai berikut, untuk menggambarkan ringkasan secara umum 

dari penelitian yang dilakukan dan disusun oleh peneliti. Bab-bab tersebut 

meliputi:  

Bab pertama, berisikan penguraian permasalahan yang ditemukan di 

lapangan dan dipaparkan pada latar belakang, fungsinya yakni menggambarkan 

secara umum tentang alasan melakukan penelitian ini. Setelah permasalahan 

dipaparkan di latar belakang, lalu dirumuskan batasan-batasan masalah terdapat 

pada rumusan masalah yang akan dibahas pada bab yang selanjutnya. Tujuan 

penelitian terdiri berbagai hal yang akan diperoleh. Manfaat penelitian berupa hal-

hal yang menjadi harapan setelah selesainya penelitian ini. Kajian pustaka 

merupakan penelitian terdahulu yang berfungsi untuk menggambarkan posisi 

peneliti dalam melakukan penelitian diantara para peneliti-peneliti sebelumnya, 

dengan tema penelitian yang sama. diakhir terdapat sistematika pembahasan 

sebagai gambaran secara keseluruhan dalam menyusun bab-bab yang terdapat 

dalam penelitian ini.  

Bab kedua, berisikan penguraian kajian mengenai teori-teori yang 

memiliki hubungannya dengan teori Vygotsky, motivasi belajar, keaktifan belajar, 

dan efektivitas penerapan teori Vygotsky dalam meningkatkan motivasi belajar 

dan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Terdapat juga kerangka berfikir dan hipotesis penelitian. 
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Bab ketiga, berisikan penguraian mengenai metode penelitian, yang 

didalamnya termasuk pendekatan penelitian, jenis dan desain penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, panduan skoring instrumen penelitian serta teknik analisis data. 

Bab keempat, berisikan penguraian mengenai hasil penelitian, sebelum 

menguraikan hasil penelitian, disajikan terlebih dahulu bab ini berisi gambaran 

umum SD IT Salsabila 3 Banguntapan, diantaranya sejarah singkat sekolah 

mengenai awal perkembangan sekolah, identitas sekolah, letak geografis 

sekolah, data pengajar, data siswa serta sarana dan prasarana. Selanjutnya, 

terdapat pula inti penelitian yaitu hasil penelitian dan pembahasannya. Pada 

bagian pembahasan hasil penelitian dibahas berdasarkan batasan masalah yang 

tercantum di rumusan masalah. Lalu, pengujian hipotesis yang tercantum pada 

bab II dengan menggunakan perangkat SPSS 21, serta efektivitas penerapan 

teori Vygotsky yang digunakan di kelas III pada kelompok eksperimen untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa di SD IT Salsabila 3 

Banguntapan juga dipaparkan pada dalam bab IV. 

Bab kelima, berisikan penguraian mengenai kesimpulan, saran dan penutup. 

Kesimpulan terdiri dari inti hasil dan pembahasan yang terdapat pada penelitian 

ini. Selain itu, terdapat juga peneliti menuliskan saran untuk menyampaikan 

harapan terhadap yang pihak-pihak bersangkutan dengan penelitian yang telah 

dilakukan, serta diakhir terdapat penutup sebagai penutupan dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang disampaikan pada 

penelitian ini, serta hasil penelitian dengan menganalisis data dan pengujian 

hipotesis, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Teori Vygotsky diterapkan untuk melihat efektivitasnya dalam meningkatkan 

motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas III di SD IT Salsabila 3 Banguntapan. Adapun dalam 

penerapan teori Vygotsky dengan menggunakan konsep zone of proximal 

development (ZPD) dan scaffolding sebagai treatment pada kelas eksperimen. 

Sebelum menerapkan teori Vygotsky ada beberapa hal yang harus disiapkan 

diantaranya yaitu menentukan jadwal pelaksanaan dengan menganalisis 

silabus dan dibimbing oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas III, setelah menemukan jadwal pelaksanaan yang tepat dengan materi 

kisah nabi Yusuf Alaihissalam dan nabi Syu’aib Alaihissalam. Selanjutnya 

peneliti menentukan metode pembelajaraan yang dapat disesuaikan dengan 

teori Vygotsky, akhirnya peneliti menentukan model pembelajaran 

cooperative learning dengan metode diskusi dan tanya jawab, serta 

memasukkan konsep zone of proximal development (ZPD) dan scaffolding 

sebagai treatment sebagai penerapan teori Vygotsky. Selanjutnya menyusun 

penilaian pembelajaran berupa angket dalam penelitian ini yang dilakukan 
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dengan cara penilaian diri sendiri, serta penilaian yang dilakukan guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas III SD IT Salsabila 3 Banguntapan 

yang tetap mendampingi peneliti dalam menerapkan teori Vygotsky sebagai 

guru pengganti. Pada penerapan teori Vygotsky peneliti yang berperan sebagai 

guru membentuk kelompok-kelompok kecil, mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi serta saling berinteraksi sesama teman kelompok, memberikan 

tugas yang sulit jika dikerjakan sendiri tetapi bisa diselesaikan dengan 

bantuan teman sebaya yang mampu dan bimbingan guru, guru memberikan 

dukungan, pujian dan bantuan kepada siswa. Pada penerapan teori Vygotsky 

yang menggunakan konsep zone of proximal development (ZPD) dan 

scaffolding selain untuk melihat efektivitasnya dalam meningkatkan motivasi 

belajar dan keaktifan belajar tetapi juga diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif siswa. 

2. Pada pengolahan data hipotesis H1 diketahui hasilnya bahwa adanya 

perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa 

di kelas eksperimen yang menerapkan teori Vygotsky dengan kelas kontrol 

yang tidak menerapakan teori Vygotsky dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD IT Salsabila 3 Banguntapan. Hal tersebut berdasarkan 

hasil pengolahan data yang dibantu dengan perangkat SPSS 21, hasil 

menunjukan taraf signifikansi atau sig. (2-tailed) motivasi belajar adalah 

0,000 dan taraf signifikansi atau sig. (2-tailed) keaktifan belajar siswa adalah 

0,001. Kedua nilai taraf signifikansi diketahui lebih kecil (<) dari (a) 0,05 jadi 
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dapat diartikan adanya perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar dan 

keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.   

3. Pada pengolahan data hipotesis H2 diketahui hasilnya bahwa teori Vygotsky 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD IT Salsabila 3 Banguntapan., 

hasilnya menunjukan nilai t hitung negatif yaitu -2,958 dengan nilai sig. (2-

tailed) 0,007. Nilai t hitung negatif artinya rata-rata sebelum (pre-test) lebih 

rendah dibandingkan dengan rata-rata sesudah diberi treatment (post-test), 

dan nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) lebih kecil (<) dari (a) 0,05. Jadi 

dapat diartikan terjadinya peningkatan motivasi belajar pada siswa kelas 

eksperimen dari tahap pre-test ke post-test, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa teori Vygotsky efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  

4. Pada pengolahan data hipotesis H3 diketahui hasilnya bahwa teori Vygotsky 

efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas III pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD IT Salsabila 3 Banguntapan. 

Hal tersebut berdasarkan hasil nilai pengolahan data yang menunjukan nilai t 

hitung negatif yaitu -2,222 dengan nilai sig. (2-tailed) 0,036. Nilai t hitung 

negatif artinya rata-rata sebelum (pre-test) lebih rendah dibandingkan dengan 

rata-rata sesudah diberi treatment (post-test), dan nilai signifikansi atau sig. 

(2-tailed) lebih kecil (<) dari (a) 0,05. Jadi dapat diartikan terjadinya 

peningkatan keaktifan belajar pada siswa kelas eksperimen dari tahap pre-test 

ke post-test, sehingga dapat disimpulkan bahwa teori Vygotsky efektif dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa.  
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5. Pada pengolahan data H4 diketahui hasilnya bahwa adanya hubungan yang 

positif antar variabel penerapan teori Vygotsky dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa kelas III pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD IT 

Salsabila 3 Banguntapan. Hal tersebut berdasarkan hasil uji korelasi bivariate 

pearson pada variabel motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa di kelas 

eksperimen, diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,033 lebih kecil (<) dari (a) 0,05, 

sehingga disimpulkan bahwa terdapat korelasi antar variabel. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Penelitian eksperimen yang dilaksanakan ini menjadi saran serta 

masukan untuk pembelajaran, harapannya agar guru bisa mengkaji dan 

menerapkannya teori Vygotsky yang menggunakan konsep zone of proximal 

development (ZPD) dan scaffolding dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

islam. Dikarenakan berdasarkan hasil penelitian penerapan teori Vygotsky 

mampu meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa, yang 

menjadikan keberlangsugan pembelajaran berlangsung secara aktif dan baik 

sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah untuk dicapai. 

2. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan terhadap sekolah, dan 

hendaknya seluruh pihak sekolah selalu saling mendukung dan memberikan 

motivasi terhadap pengajar agar senantiasa berinovasi dalam proses 
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pembelajaran.  Dengan adanya penelitian eksperimen teori Vygotsky ini, 

peneliti berharap nantinya tidak hanya digunakan pada mata pelajara 

Pendidikan Agama islam tetapi juga diterapkan pada mata pelajaran lain. 

3. Bagi Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti lanjutan yang melakukan penelitian eksperimen, 

penelitian ini hanya sebatas menguji efektivitas teori Vygotsky dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa. Oleh, karena itu 

pada peneliti lanjut samngat memungkinkan untuk melakukan pengujian 

ulang terhadap teori Vygotsky dengan cakupan variabel yang berbeda serta 

jenis penelitian yang berbeda pula. Bagi peneliti lanjutan sangat disarankan 

untuk mengembangkan konsep zone of proximal development (ZPD) dan 

scaffolding sebagai bagian dari teori Vygotsky dengan penggunaan model dan 

metode pembelajaran yang lebih bervariatif. 

Peneliti menyadari bahwa masih ada beberapa kekurangan diberbagai hal, 

baik secara teknis, penerapan maupun redaksi untuk penelitian tesis ini. 

Dikarenakan hal itu, sangat diharapkan adanya kritik dan saran dari pembaca demi 

perbaikan menjadi sumber informasi yang penting. Penulis mengharapkan 

penelitian ini bermanfaat untuk para pembaca umumnya dan berguna juga untuk 

mereka yang menekuni bidang pendidikan. Semoga Allah Subhanawata’ala 

menerima ini sebagai hadiah ibadah dan membantu setiap pengikut-Nya 

menyebarkan ilmu dan kebajikan untuk kepentingan seluruh umat manusia. 

Aamiin. 
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